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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu kejadian kenakalan anak didik yang akhir- akhir ini 
terus menjadi membahayakan, semacam: bolos belajar, pergaulan bebas digolongan remaja, 
dari kasus itu para guru spesialnya guru pendidikan agama Islam memiliki tugas dan peran 
untuk meningkatkan perilaku Islami anak didik. Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif 
kualitatif, sehingga kedatangan peneliti di lapangan amat berarti. Peneliti berperan langsung 
selaku instrument serta selaku pengumpul informasi, pengumpulan informasi dicoba dengan 
memakai metode observasi, metode tanya jawab serta metode pemilihan. Informasi yang 
sudah digabungkan setelah itu dianalisis dengan metode reduksi informasi, penyajian 
informasi serta pencabutan kesimpulan. Hasil penelitian ini membuktikan kalau guru 
pembelajaran agama Islam berfungsi dalam kenaikan sikap Islami anak didik. Kedudukan guru 
selaku pengajar dalam menaikkan sikap Islami anak didik ialah dengan senantiasa 
membimbing serta membina anak didik guna bersikap Islami tiap hari lewat adaptasi adat 5S( 
Salam, senyum, sapaan, santun, dan santun), tidak hanya itu sarana keimanan semacam 
langgar dan ekstrakurikuler keimanan semacam ROHIS( Rohani Islam) dipakai guru 
pendidikan agama Islam guna mengoptimalkan tujuan dari guru guna membuat sikap Islami 
anak didik. 
 
Kata Kunci: Peran,Guru PAI,Perilaku Islami 
 

Abstract 
 

This research is motivated by a phenomenon of student delinquency which recently lately it is 
increasingly worrying, such as: skipping study, promiscuity among teenagers, from these 
problems teachers, especially Islamic religious education teachers have the duty and role to 
improve students' Islamic behavior. This study uses a qualitative descriptive approach, so the 
presence of researchers in the field is very important. The researcher acts directly as an 
instrument and as a data collector, data collection is carried out using observation techniques, 
interview techniques and documentation techniques. The data that has been collected is then 
analyzed by data reduction techniques, data presentation and drawing conclusions. The 
results of this study indicate that Islamic religious education teachers play a role in improving 
students' Islamic behavior. The role of teachers as educators in improving students' Islamic 
behavior is by always guiding and fostering students to behave in daily Islamic ways through 
5S cultural habituation (Greetings, smiles, greetings, politeness, and courtesy), in addition to 
religious facilities such as mosques and religious extracurriculars such as ROHIS. (Rohani 
Islam) is used by Islamic religious education teachers to maximize the goals of the teacher to 
shape the Islamic behavior of students. 
 
Keywords: Role, PAI Teacher, Islamic Behavior 

 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran di era saat ini ini menuntut terdapatnya pembelajaran yang berkarakter 
modern serta handal. Lembaga- lembaga pendidikan yang diharapkan sanggup menciptakan 
peranannya dengan cara efisien dengan kelebihan bagus dalam kemimpinan, karyawan, cara 
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berlatih membimbing, pengembangan karyawan, kurikulum, tujuan serta impian, iklim sekolah, 
evaluasi diri, komunikasi, serta keterlbatan orang berumur ataupun warga. Tidak takluk 
pentinnya lagi merupakan terdapatnya wujud performa dari seseorang guru yang mempunyai 
kelebihan dalam patriotisme serta jiwa juang, keagamaan serta ketakwaan, kemampuan 
IPTEK, etos kegiatan serta patuh, profesionalisme, kerjasama serta berlatih dengan 
bermacam patuh ilmu serta pengetahuan era depan, kejelasan tahapan pekerjaan, serta 
keselamatan lahir serta hati. 
 Pendidikan memiliki andil yang amat penting serta berarti dalam menghasilkan 
angkatan belia yang mempunyai daya atau keterampilan dan intelek emosional yang besar 
serta memahami bermacam keterampilan yang baik. Guna itu, instansi pembelajaran dalam 
bermacam berbagai tipe serta kadar ataupun tahapan membutuhkan pencerahan serta 
pemberdayaan bermacam pandangan.Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-
Mujadilah: Ayat 11, yang berbunyi sebagai berikut: 

ُ لكَُمْ ۖ وَإذِاَ قِيلَ ٱنشُزُوا۟ فَ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ  لِسِ فٱَفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ  ءَامَنوُٓا۟ إذِاَ قِيلَ لكَُمْ تفََسَّحُوا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ ٱنشُزُوا۟ يَرْفعَِ ٱللََّّ
ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبِ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ير  أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Departemen Agama RI, Al-
Quran Dan Terjemahan, 2013) 
 Dengan cara umum, yang diartikan dengan pembelajaran merupakan mengikuti 
aktivitas cara pembelajaran guna mendapatkan wawasan serta keahlian. Peserta ajar sekalian 
menjajaki Kerutinan dari sekumpulan besar orang dari satu angkatan ke angkatan yang lain 
dengan lewat cara pengajaran oleh guru, pembelajaran pembibitan serta pula penelitian. 
Pembelajaran ialah kunci guna seluruh perkembangan serta kemajuan yang bermutu, sebab 
pembelajaran bisa dimaksud selaku suatu cara dengan metode- metode khusus alhasil orang 
mendapatkan wawasan, uraian serta metode berkelakuan laris yang cocok dengan keinginan( 
Syah, 2010: 10). 
 Merambah masa kesejagatan kompetisi terus menjadi kencang alhasil dengan cara 
tidak langsung sesuatu bangsa dituntut guna memiliki basis energi orang yang memiliki mutu 
yang besar. Salah satu tempat guna mengecap orang yang memiliki mutu besar merupakan 
lewat pembelajaran. Pembelajaran dibedakan jadi 2 ialah pembelajaran resmi serta 
pembelajaran non fomal. Salah satu tipe pembelajaran resmi merupakan sekolah. Upaya 
pemerntah guna menaikkan basis energi orang merupakan dengan mewajbkan sekolah 9 
tahun. Tidak hanya selaku masyarakat Negeri yang bertanggung jawab guna memajukan 
bangsa, kita pula selaku pemeluk Islam bertanggung jawab guna berlatih, serta itu merupakan 
bentuk ketaqwaan kita pada Allah. 
 Kedudukan guru amat diperlukan dalam menaikkan perkembangan pembelajaran. 
Tiap penddikan amat menginginkan guru yang inovatif, professional, serta mengasyikkan 
supaya anak didik aman dikala cara pembelajaran, sebab di tiap pembelajaran anak didik 
wajib betul- betul memahami materi ataupun pelajaranpelajaran yang diajarkan oleh guru itu. 
Oleh sebab itu guru wajib dapat meningkatkan basis berlatih, tidak cuma memercayakan basis 
berlatih yang telah terdapat. Andil guru dalam menigkatkan hasil berlatih anak didik amat besar 
sekali. Bila seseorang guru itu sukses dalam merancang, mengonsep, melakukan, serta 
menilai cara pembelajaran, sehingga dapat dibilang sukses dalam kinerjanya selaku 
seseorang guru professional. Di bagian lain dalam lingkup pembelajaran Islam guru tidak 
cuma hanya mengonsep pembelajarannya, hendak namun pula membina serta memusatkan 
peserta ajar guna bersikap baik, seperti itu yang jadi tanggung jawab guru agama. 
 Selaku guru Pendidikan agama Islam haruslah patuh pada Tuhan, mengamalkan 
seluruh perintahnya serta menghindari seluruh larangannya. Gimana beliau hendak bisa 
menyarankan serta ceria anak guna mengabdi pada Tuhan jika beliau sendiri tidak 
mengamalkannya, jadi selaku guru agama haruslah berpedoman konsisten pada agamanya, 
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berikan acuan yang bagus serta menghindari yang kurang baik. Anak memiliki desakan 
menjiplak, seluruh aksi laris serta aksi guru hendak ditiru oleh kanak- kanak. 
 Berikutnya apabila berhubungan dengan penafsiran pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, sehingga didapat penafsiran bagi Muhaimin kalau Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam merupakan usaha membuat peserta ajar bisa berlatih, memerlukan berlatih, terdorong 
berlatih, ingin berlatih, serta terpikat guna lalu menembus menekuni agama Islam, bagus guna 
kebutuhan mengenali gimana metode berkeyakinan yang betul, ataupun berlatih Islam selaku 
wawasan( Muhaimin, 2014: 75). 
 Dari pembahsan ini bisa diperhatikan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah 
membagikan desakan pada peserta ajar dengan mengajak mereka guna terpikat serta lalu 
menembus menekuni anutan agama Islam, alhasil bisa menerapkan dalam kehidupannya tiap 
hari. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dilaksanakan bukan cuma guna 
penguasan modul pada pandangan kognitif saja, namun pula penguasaannya pada 
pandangan afektif serta psikomotorik. Oleh sebab itu guru Pendidikan Agama Islam 
diharapkan sanggup mengarahkan, membimbing, serta membagikan tauladan yang bagus 
pada anak didik mengenai gimana bersikap yang bagus. 
 Kedudukan guru Pendidikan Agama Islam mempunyai posisi pusat dalam membuat 
sikap anak didik di sekolah, bila guru sanggup memusatkan anak didik guna bersikap Islami, 
bukan tidak bisa jadi di sekolah itu terwujud adat sikap Islami. Sikap Islami merupakan sikap 
normatif orang yang normanya diturunkan dari anutan islam serta berasal dari Al- Quran serta 
al- Sunnah. Ada pula tujuan pembntuk karakter Islami ialah; terjadinya ketertiban, sanggup 
mengatur hawa hasrat dan menjaga diri dari sikap menyimpang. Guna menggapai pembuatan 
sikap yang Islami, rasanya amat diperlukan konsentasi berlatih anak didik, ialah Fokus anak 
didik yang cuma terkonsentrasi pada cara berlatih membimbing, tetapi yang jadi kasus gimana 
perihalnya anak didik yang kurang aktif dalam cara pembelajaran. Apakah membolehkan 
tercipta sikap Islami pada diri anak didik itu. 
 Bersumber pada dari observasi dini yang dicoba oleh pepenelitian, nampak kalau awal, 
sebab para anak didik pergi dari kerangka balik yang berbeda- beda serta sikap dan tingkatan 
keislamannya juga berlainan. Kedua, alat serta prasarananya lumayan mendukung untuk 
kesuksesan strategi guru Pendidikan agama Islam dalam pembelajaran kepribadian anak didik 
ialah dengan terdapatnya kegiatan- kegiatan yang diprogramkan spesial guna pembuatan 
kepribadian anak didik. Kegiatan- kegitan itu dapat berjalan efisien bila alat serta infrastruktur 
lumayan, tetapi bila alat serta prasarananya itu kurang sehingga aktivitas itu tidak hendak 
berjalan dengan maksimum. 
 Perihal begitu sudah dilaksanakan di Sekolah SMP Islam Yayasan Pembelajaran 
Nahdlatul Ulamaya Karawang, adat sikap Islami terasa dikala pepenelitian ada ditempat posisi 
penelitian, sebab disitu pepenelitian memandang keunggulan yang tidak sering ditemui pada 
sekolah- sekolah SMP biasa yang tidak mengarah ataupun bercap Islam. Dimana Sekolah 
Menengah Awal Islam Yayasan Pembelajaran Nahdlatul Malim mempraktikkan adat Islami 
5S“ damai, senyum, sapaan, santun serta adab”, tidak hanya itu semua siswi- siswinya 
berkeyakinan Islam berkerudung serta tidak pepenelitian temui semacam di SMP lain. 
Kegiatan- kegiatan keimanan semacam sholat dhuha serta sholat dzuhur berjamaah juga 
teratur dicoba. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif ini difokuskan pada kedudukan guru pembelajaran agama Islam. 
Dengan fokus kasus itu, kajian yang diulas melingkupi kedudukan guru pembelajaran agama 
Islam dalam menaikkan sikap Islami anak didik SMP Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ulama 
Karawang. Deskripsi fokus penelitian ialah: 1. Guru Pedidikan Agama Islam Guru Pendidikan 
Agama Islam merupakan seseorang pengajar yang wajib mempunyai wawasan, ketrampilan 
serta kemampuan spesial dalam memanai Pendidikan Agama Islam serta bekerja 
menancapkan nilai- nilai agama islam serta ajarannya pada pesetra ajar lewat aktivitas 
edukasi, pengajaran, bimbingan, dan pemakaian pengalaman alhasil sanggup direalissasikan 
dalam kehidupan tiap hari dengan cara jelas. Sebab pendidikan agama Islam amatlah berarti 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 16229-16236 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 16232 

 

guna membuat individu anak didik yang beragama serta bersedekah sholeh. 2. Sikap Islami 
Sikap Islami merupakan sikap normatif orang yang normanya diturunkan dari anutan Islam 
serta berasal dari Al- Quran serta as- sunnah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kodisi objek alamiah, dimana peneliti adalah instrumen 
kunci(Sugiyono, 2017). Lokasi penelitian yang peneliti lakukan adalah di SMP Islam Yayasan 
Pendidikan Nahdlatul Ulama Karawang, yang tepatnya terletak di jln Kertabumi Kelurahan 
Karawang Kulon, Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang . Alasan peneliti 
menjadikan SMP Islam Yayasan Pendidikan Nahdaltul Ulama Karawang sebagai lokasi 
penelitian karena peneliti tertarik dengan sekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini dipakai 2 tipe basis informasi, ialah informasi primer serta informasi 
sekunder. Dibawah ini pengarang hendak menerangkan arti kedua tipe informasi itu. 1. 
Informasi Primer Informasi primer merupakan data yang didapat langsung dari pelakon yang 
memandang serta ikut serta langsung dalam penelitian yang dicoba oleh pepenelitian. 
Informasi pokok ialah basis informasi yang didapat langsung dari basis asli( tidak lewat alat 
perantara). Informasi pokok bisa berbentuk pandangan poin( orang) dengan cara 
perseorangan ataupun golongan, hasil pemantauan kepada sesuatu barang( raga), peristiwa 
ataupun aktivitas, serta hasil pengetesan. Informasi pokok diucap pula selaku informasi asli 
ataupun informasi terkini yang mempunyai watak up to date. Guna memperoleh informasi 
pokok, pepenelitian wajib mengumpulkannya dengan cara langsung( Nawawi, 2011: 117). 

Jadi informasi primer dalam penelitian ini merupakan perwakilan anak didik dari tiap 
kategori dengan memikirkan keinginan pengarang dalam bagan memenuhi informasi 
penelitian. Serta guru mata pelajaran pembelajaran Agama islam di sekolah itu. 2. Informasi 
sekunder Informasi sekunder merupakan basis informasi yang tidak lansung membagikan 
informasi pada pengumpul informasi, misalnya lewat orang lain ataupun melalui akta( 
Sugiyono, 2017). Informasi ini berbentuk dokumen- dokumen sekolah semacam kondisi 
geografis instansi pembelajaran, profil sekolah, bentuk kepengurusan sekolah, visi serta 
tujuan serta lain serupanya. 

Instrumen penelitian merupakan perlengkapan yang dipakai guna mengakumulasi 
informasi dilapangan. Penelitian kualitatif instrument kuncinya merupakan pepenelitian sendiri, 
tetapi berikutnya sehabis fokus penelitian jadi nyata, sehingga kemunkinan hendak dibesarkan 
instrumen penelitian, yang diharapkan bisa memenuhi informasi serta menyamakan dengan 
informasi yang sudah ditemui lewat pemantauan, tanya jawab, serta pemilihan.Teknik 
pengumpulan data dalam melaksanakan penelitian yaitu dengan metode penelitian lapangan 
(field research) yang mengharuskan peneliti langsung ke lokasi untuk mendapatkan data-data 
atau kerangka-kerangka yang dibutuhkan dalam menyusun skripsi ini. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu: 

• Observasi Dalam perihal ini peneliti melaksanakan observasi langsung serta menulis 
secara langsung obyek penelitian utamanya mencermati Kedudukan guru pendidikan agama 
Islam dalam menaikkan sikap islami anak didik SMP Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ulama 
Karawang. Metode ini menuntut terdapatnya observasi dari peneliti bagus dengan cara 
langsung atau tidak langsung kepada subjek penelitiannya. Informasi yang didapat dari 
pemantauan merupakan mengenai suasana umum subjek penelitian ataupun guna mencari 
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini observasi dipakai guna 
mengamati kegiatan pembelajaran peserta ajar, cara pembelajaran pendidikan agama Islam, 
dan sarana ataupun alat serta informasi yang bisa mendukung kelengkapan penelitian ini. 

• Wawancara Tanya jawab mewajibkan peneliti melaksanakan obrolan langsung guna 
mendapatkan data yang diperlukan dengan responden yang diseleksi ialah, guru serta 
perwakilan anak didik di SMP YAPINU Karawang. Lincoln serta Guba dalam Sugiyono 
mengemukakan terdapat 7 tahap dalam pemakaian tanya jawab guna mengakumulasi 
informasi dalam penelitian kualitatif, ialah: 1) Memutuskan pada siapa tanya jawab itu hendak 
dilakukan. 2) Mempersiapkan pokok- pokok permasalahan yang hendak jadi materi dialog. 3) 
Mengawali ataupun membuka alur tanya jawab. 4) Melakukan ceruk tanya jawab. 5) 
Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil tanya jawab serta mengakhirinya. 6) Menuliskan hasil tanya 
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jawab ke dalam memo alun- alun. 7) Mengenali perbuatan lanjut hasil tanya jawab yang sudah 
di dapat( Sugiyono, 2017) 

• Dokumentasi Dalam perihal ini peneliti melaksanakan pengumpulan data- data lewat 
materi tercatat berbentuk buku- buku, majalah, jurnal berarti yang ada di kantor ataupun 
lembaga pemerintahan mengenai kedudukan guru pendidikan agama Islam dalam menaikkan 
sikap Islami anak didik SMP YAPINU Karawang. Alhasil dengan tata cara pemilihan, hendak 
didapat informasi hal keadaan yang berbentuk catatan, transkip, buku, gambar, pesan berita 
serta serupanya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Guru PAI Sebagai Pendidik 
 Guru pendidikan agama Islam merupakan seseorang yang mampu menancapkan 
perilaku islami kepada siswanya agar terbentuk akhlakul karimah, sehingga budaya perilaku 
islami jadi Kerutinan bagus tiap hari. Hasil dari tanya jawab itu menunjukkan kalau kedudukan 
guru selaku pengajar sudah diperankan oleh guru PAI dengan baik kesabaran dan kegigihan 
guru dalam membina dan memperbaiki kepribadian siswa membuahkan hasil yang 
maksimum. Apalagi peran itupun tidak cuma diperankan oleh guru PAI saja akan tetapi pula 
diperankan oleh seluruh guru. Sarana tempat ibadah semacam mushola serta aktivitas ekstra 
kulikuler keimanan ikut jadi nilai imbuh dalam menyukseskan tujuan yang ingin digapai oleh 
guru Pendidikan agama Islam( Mulyasa, 2008). 
 Guru Pendidikan agama islam mempunyai kewajiban serta tanggung jawab yang besar 
dalam membuat akhlakul karimah serta menaikkan sikap islami anak didik. Kegiatan- aktivitas 
artikulasi asmaul husna, pengisian kotak koin ataupun kebaikan, artikulasi tahlil serta yasin 
dan aktivitas ekstra kulikuler semacam pramuka serta jalinan siswa NU dipakai guna 
mengoptimalkan tujuan guru Pendidikan agama islam dalam menaikkan sikap islami anak 
didik. 
Kedudukan guru PAI selaku pengajar dalam menaikkan prilaku Islami anak didik dapat pula 
dilaksanakan: 
1. Pembelajaran di Kelas 
 Di dalam kategori guru bisa mengantarkan nasehat- nasehat dengan gampang dengan 

cara langsung guna memantapkan tindakan serta sikap anak didik dalam menancapkan 
dan menguatkan jiwa keimanan mereka sebab nyata modul yang di informasikan guru amat 
akrab kaitannya dengan nilai- nilai keimanan, dengan impian supaya anak didik bisa 
meningkatkan dan menaikkan sikap yang cocok dengan ajaran- ajaran syariat Islam. 
Terdapatnya Pengawasan Arti pengawasan ini merupakan mendampingi anak didik dalam 
usaha membuat karakter serta akhlak dan mengawasinya bagus dengan cara kejiwaan 
atau sosial. 

 Jadi guru PAI minimun dapat membagikan ilustrasi yang terbaik di antara guru- guru yang 
lain, berupaya membagikan ilustrasi pada siswa- siswi dengan bermacam metode. 
Misalnya, senantiasa melapangkan diri tiba lebih dini ke sekolah, menyesuikan sapa 
sapaan pada sesama guru serta anak didik. Di kategori juga begitu, dari bidang perkataan, 
sikap, wajib senantiasa berjaga- jaga( Naim, 2009). 

2. Terdapatnya Pembiasaan 
 Jadi guru PAI minimun dapat membagikan ilustrasi yang terbaik di antara guru- guru yang 

lain, berupaya membagikan ilustrasi pada siswa- siswi dengan bermacam metode. 
Misalnya, senantiasa melapangkan diri tiba lebih dini ke sekolah, menyesuikan sapa 
sapaan pada sesama guru serta anak didik. Di kategori juga begitu, dari bidang perkataan, 
sikap, senantiasa berjaga- jaga. 

 Kedudukan guru selaku pengajar dalam mendampingi anak didik telah di perankan oleh 
guru PAI dengan bagus, ketabahan serta ketahanan guru dalam membina serta 
membenarkan karakter anak didik menghasilkan hasil yang maksimum. Kegiatan- kegiatan 
dan sarana keimanan pula jadi aspek yang berarti dalam menancapkan sikap Islami pada 
anak didik, sebab kedua faktor itu jadi alat guru dalam memperkokoh keagamaan serta 
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membuat akhlakul kharimah sekalian jadi alat guru guna mentradisikan sikap Islami anak 
didik. 

 Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai kewajiban serta tanggung jawab yang 
besar dalam membuat akhlakul karimah serta menaikkan sikap Islami anak didik. Kegiatan- 
kegiatan ekstrakurikuler semacam Bahasa Arab, GQ( Aksi Qur’ ani), qiro’ at serta sarana 
keimanan semacam Langgar dipakai oleh guru guna mengoptimalkan tujuan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menaikkan sikap Islami anak didik. Alhasil dapat merumuskan kalau 
pendampingan guru kepada siswa SMP Nahdlatul Malim ini telah terselenggara dengan cara 
bagus serta di koordinir oleh guru Pendidikan agama islam, serta guru Pendidikan agama 
islam bertanggung jawab kepada anak didik guna menaikkan prilaku islami anak didik. 
 
Guru PAI Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa SMP 
 Penilaian ataupun evaluasi ialah pandangan pembelajaran yang amat area, sebab 
menyangkutkan banyak kerangka balik serta hubungan, dan variable lain yang memiliki 
maksud bila berkaitan dengan suasana yang hamper tidak bisa jadi bisa dipisahkan dengan 
setip pandangan evaluasi. Tidak terdapat pembeljaran tanpa evaluasi, sebab evaluasi ialah 
tata cara mengakhiri mutu hasil berlatih, ataupun tata cara guna membetulkan kandungan 
pendapatan tujuan pembelajaran oleh peserta ajar. 
 Didalam alam pembelajaran, penilaian tidak cuma mangulas pandangan kognitif saja, 
hendak namun pula mangulas penilaian dalam pandangan afektif serta psikomotorik ialah 
dengan tinkah laris. Dalam Hal ini guru pula tutut dan dalam membagikan penilaian pada aksi 
anak didik, bila aksi anak didik membalikkan aksi kurang bagus walhasil telah sewajinya guru 
guna membina serta mementingkan anak didik guna beraga islami. 
 Di bagian lain kenakalan anak didik telah jadi adat- istiadat kalangan anak ajar, 
membolosnya anak didik pada dikala pelajaran, tawuran serta kenakalan anak ajar yang lain 
membuat guru lebih bertugas ekstra dalam membina serta mementingkan anak didik. Dalam 
menangulangi kenakalan pada anak didik tampaknya guru wajib melaksanakan penilaian, 
supaya kedepannya aksi anak didik bisa dirubah serta dibina kearah aksi islami. 
 Dalam membuat aksi islami anak didik, guru membutuhkan membutuhkan penilaian 
dengan tata cara garis besar, maksudnya seluruh pandangan wajib dioptimalkan guna 
memaksimalkan tujuan yang dikehendaki oleh guru, perlengkapan keimanan serta aktivitas 
ekstrakulikuler yang membidik agama amat dirasa membutuhkan guna dioptimalkan. 
 Guna menaikkan aksi Islami pada anak didik, seluruh badan guru serta pula terkhusus 
guru PAI wajib melaksanakan upaya- upaya yang memencet tercapainya tujuan, dibilang 
sukses bila diisyarati dengan melonjaknya aksi Islami pada anak didik serta jadi sorong ukur 
suksesnya sasaran yang mau digapai oleh guru. Hal itu bisa terkabul salah satunya yakni guru 
berperan legal semacam evaluator, dengan penilaian guru hendak bisa membetulkan tahap 
yang sesuai dalam menaikkan aksi Islami pada anak didik. 
 Penilaian ataupun evaluasi ialah pandangan pembelajaran yang amat area, sebab 
menyangkutkan banyak kerangka balik serta hubungan, dan fleksibel lain yang memiliki 
maksud bila berkaitan dengan suasana yang nyaris tidak mugkin bisa dipisahkan dengan 
masing- masing pandangan evaluasi. 
 
Guru PAI Sebagai Model Dan Teladan Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa Di 
SMP Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ulama Karawang 
 Jadi acuan ialah watak bawah aktivitas pembelajaran, serta kala seseorang guru tidak 
ingin menyambut atau memakainya dengan cara konstrutif sehingga sudah kurangi 
keberhasilan pembelajaran. Kedudukan serta guna ini pantas dimengerti, serta tidak butuh 
jadi bobot yang membebankan, alhasil penerapan Pembelajaran Agama Islam jadi maksimum. 
 Guru ialah bentuk ataupun acuan untuk peserta ajar serta seluruh orang yang 
menyangka ia semacam guru. Ada kecondongan yang besar guna menyangka kalau 
kedudukan ini tidak gampang guna ditentang, terlebih ditolak. Selaku acuan, pasti saja individu 
serta apa yang dicoba guru hendak menemukan pancaran peserta ajar dan orang disekitar 
lingkungannya yang menyangka ataupun mengakuinya selaku guru.( Hawi, 2013) 
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 Tindakan ketauladanan guru pula kerap anak didik ilustrasi dari aktivitas guru tiap hari 
di dalam kategori pada dikala aktivitas berlatih membimbing, gimana guru melaksanakan 
pembelajaan sedikit banyak hendak ditiru oleh siswanya. Guru PAI senantiasa melafalkan 
damai serta memerintahkan pimpinan kategori guna mengetuai berharap, perihal itu bisa jadi 
tauladan yang bagus untuk anak didik. Guna menguatkan hasil tanya jawab itu pepenelitian 
melaksanakan pemantauan di dalam kategori serta dikegiatan ekstrakulikuler. Untuk 
memandang cara pembelajaran pembelajaran agama Islam yang diaplikasikan di dalam 
kategori serta di sekolah( Usman, 2013) 
 Bersumber pada informasi pepenelitian yang digabungkan lewat tanya jawab serta 
pemantauan, bisa ditemui sebagian perihal yang terpaut dengan keteladanan guru PAI dalam 
menaikkan sikap anak didik di SMP Yayasan Pembelajaran Nahdlatul Malim Karawang selaku 
selanjutnya: 1) senantiasa berupaya membimbimbing siswa- siswi guna bersikap dengan 
bagus, menegaskan bila mereka melaksanakan aksi yang tidak baik, 2) senantiasa berupaya 
membagikan ilustrasi yang bagus untuk anak didik supaya para anak didik membagikan 
feedback yang bagus pula dalam kehidupan sehari- hari, 3) membagikan contoh jelas pada 
dikala membimbing ialah melafalkan damai terlebih dulu, sehabis itu berharap dengan cara 
bersama- sama. Dengan keadaan kecil sejenis itu dengan cara tidak langsung anak didik 
hendak menjiplak Kerutinan yang dicoba oleh guru. 
 Guna menaikkan sikap Islami pada anak didik, seluruh badan guru serta pula 
terkhusus guru PAI wajib melangsungkan upaya- upaya yang mendesak tercapainya tujuan, 
dibilang sukses bila diisyarati dengan melonjaknya sikap Islami pada anak didik serta jadi 
dorong ukur suksesnya sasaran yang mau digapai oleh guru. Perihal itu bisa terkabul salah 
satunya merupakan guru berperan selaku evaluator, dengan penilaian guru hendak bisa 
memastikan tahap yang pas dalam menaikkan sikap Islami pada anak didik.(Paraba, 2000) 
 
SIMPULAN 

Ada pula kedudukan yang dicoba guru Pendidikan Agama Islam dalam membuat sikap 
Islami anak didik, spesialnya dalam perihal ibadah ialah membagikan advis serta acuan pada 
anak didik semacam melaksanakan shalat berjamaah bersama serta membagikan 
pencerahan batin dengan cara teratur, alhasil dengan sedemikian itu anak didik sanggup guna 
membenarkan ibadahnya. Tidak hanya itu, ada pula terpaut dengan adab anak didik yang 
sedang bermasalah sehingga dibutuhkan pembinaan adab guna memusatkan anak didik jadi 
lebih bagus.  

Dalam rangka meningkatkan perilaku Islami siswa di SMP Yayasan Pendidikan 
Nahdlatul Ulama Karawang ada beberapa upaya dalam meningkatkan perilaku Islami pada 
siswa yaitu guru melakukan evaluasi secara menyeluruh dengan mengevaluasi aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik. Secara garis besar ada beberapa aspek yang harus diperhatikan 
oleh guru PAI dalam membentuk dan meningkatkan perilaku Islami pada  siswa, karena 
keberhasilan dari tujuan guru sangat bergantung dari strategi maupun langkah yang 
diterapkan, serta aspek apa saja yang harus di perbaiki dan dirubah.  
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